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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan frekuensi pemberian pakan dan
mengetahui frekuensi pemberian pakan yang optimal untuk pertumbuhan dan Rasio Konversi Pakan
(FCR) udang vaname (Litopenaeus vannamei). Penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari 2024.
Penelitian dilakukan di Balai Benih lkan Pantai (BBIP) Kampal Instalasi Mamboro, Kelurahan
Mamboro, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini didesain menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga diperoleh 20 unit
percobaan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (Anova) dan uji lanjut menggunakan uji
beda nyata jujur (BNJ), sedangkan data kualitas air dan kelangsungan hidup dianalisis secara
deskriptif. Frekuensi pemberian pakan yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
pertumbuhan mutlak udang vanname (Litopenaeus vannamei) dan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap pertumbuhan harian rata-rata udang vanname (Litopenaeus vannamei).
Pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan harian rata-rata pada frekuensi pemberian pakan 8 kali/hari
lebih tinggi dibandingkan dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali/hari, 4 kali/hari dan 6 kali/hari.
Frekuensi pemberian pakan yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap rasio
konversi pakan (FCR). FCR pada frekuensi pemberian pakan 8 kali/hari lebih rendah dibandingkan
pada frekuensi pemberian pakan 2 kali/hari, 4 kali’/hari dan 6 kali/hari. Tingkat kelangsungan hidup
udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada frekuensi pemberian pakan 4 kali/hari lebih tinggi
dibandingkan dengan frekuensi pemberian pakan 8 kali/hari, 2 kali/hari dan 6 kali/hari. Frekuensi
pemberian pakan yang baik yaitu pada frekuensi pemberian pakan 8 kali/hari yang menghasilkan
pertumbuhan mutlak tinggi, pertumbuhan harian rata-rata tinggi dan FCR yang rendah.

Kata Kunci: Vaname, Frekuensi, Pertumbuhan, FCR
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of different feeding frequencies and determine the optimal
feeding frequency for growth and Feed Conversion Ratio (FCR) of vaname shrimp (Litopenaeus
vannamei). The research was conducted in December 2024. Located at the Beach Fish Seed Center
(BBIP) Kampal Mamboro Installation, Mamboro Village, Palu City, Central Sulawesi Province. This
study was designed using a completely randomized design (RAL) consisting of 4 treatments and 5
replicates, so that 20 experimental units were obtained. Data were analyzed using analysis of
variance (Anova) and further test using honest real difference test (BNJ), while water quality and
survival data were analyzed descriptively. Different feeding frequencies had a significant effect
(P<0.05) on absolute growth of vanname shrimp (Litopenaeus vannamei) and very significant effect
(P<0.01) on average daily growth of vanname shrimp (Litopenaeus vannamei). Absolute growth and
average daily growth at a feeding frequency of 8 times/day higher than the frequency of feeding 4
times / day, 6 times/day and 2 times/day. Different feeding frequency had a very significant effect
(P<0.01) on feed conversion ratio (FCR). FCR at a feeding frequency of 8 times/day was lower than
at a feeding frequency of 4 times/day, 6 times/day and 2 times/day. The survival rate of vaname
shrimp (Litopenaeus vannamei) at a feeding frequency of 4 times/day is higher than the feeding
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frequency of 8 times/day, 2 times/day and 6 times/day. The best feeding frequency is at a feeding
frequency of 8 times/day which results in absolute growth, high average daily growth and low FCR.

Keywords: Frequency, Growth, FCR

PENDAHULUAN

Produksi udang vannemei pada tahun 2022
mengalami penurunan dibandingkan pada
tahun 2021. Produksi udang nasional pada
tahun 2021 sebesar 768.834,605 ton
sedangkan pada tahun 2022 sebesar
731.253,815 ton mengalami penuruanan
sebesar 37.580,790 ton (KKP, 2024). Usaha
peningkatan produksi udang vaname dapat
dilakukan melalui usaha budidaya secara
intensif dengan penerapan sapta usaha
pertambakan secara utuh dan menyeluruh
Salah satu di antaranya adalah pemberian
pakan yang efektif dan efisien (Tahe and
Suwoyo, 2011). Menurut Haliman dan Adijaya
(2008) dalam Shilman et al., (2023) bahwa
pakan merupakan sumber nutrisi yang terdiri
dari protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan
mineral. Nutrisi digunakan oleh udang vaname
sebagai sumber energi untuk pertumbuhan
dan berkembangbiak. Peningkatan produksi
budidaya udang vaname harus didukung oleh
ketersediaan pakan yang berkualitas, mudah
didapat dengan harga yang relatif terjangkau
oleh para pembudidaya (Hamsah et al., 2020).
Sunarto and Sabariah, (2009) menyatakan
bahwa pakan merupakan salah satu
komponen penting pada budidaya ikan dan
udang yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup
organisme budidaya teresebut. Menurut
Rahman et al.,, (2018), salah satu kendala
utama dalam budidaya udang yang sering
dihadapi petambak adalah biaya pakan yang
tinggi. Kontara et al.,, (2018) menyatakan
bahwa penggunaan pakan komersial memiliki
biaya sekitar 70% dari total biaya produksi.
Sehingga dibutuhkan upaya untuk menekan
biaya pakan tetapi menjaga pertumbuhan
tetap optimal dan menghasilkan FCR yang
rendah dengan cara mengatur frekuensi
pemberian sehingga tidak terjadi kelebihan
dan kekurangan pakan.

Pemberian pakan yang berlebihan bisa
berdampak negatif bagi udang, lingkungan
dan juga berdampak pada pendapatan hasil
usaha budidaya (Nababan, et al., 2015). Tahe
and Suwoyo, (2011) menyatakan bahwa
upaya untuk menekan biaya pakan yang tinggi
adalah menggunaan pakan secara efisien
agar udang dapat tumbuh optimum dan pakan
yang terbuang seminimum mungkin serta
memperbaiki manajemen pemberian pakan
agar tidak berlebihan. Manajemen pemberian
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pakan merupakan salah satu usaha yang
dilakukan untuk mendukung keberhasilan
usaha budidaya. Manajemen pemberian
pakan diharapkan dapat dimanfaatkan oleh
organisme akuatik secara efektif dan efisien
sehingga menghasilkan pertumbuhan yang
optimal dan FCR yang rendah. Salah satu
penerapan manajemen pemberian pakan
adalah pengaturan frekuensi pemberian pakan
diberikan dalam satu hari (Ulum et al., 2020).

NRC (1977) dan Hickling (1971) dalam Fitra et
al,, (2022), menyatakan bahwa frekuensi
pemberian pakan perlu diperhatikan agar
penggunaan pakan menjadi lebih efisien.
Menurut Nuhman, (2009) bahwa untuk
mengefisiensikan penggunaan pakan maka
harus dibuat suatu sistem yang dapat
membuat pakan tersebut dimanfaatkan secara
optimal sehingga tidak terjadi kekurangan
pakan (underfeeding) atau kelebihan pakan
(overfeeding). Menurut lhsanario and Ridwan,
(2021) semakin tinggi frekuensi pemberian
pakan maka FCR semakin menurun. Menurut
Zainuddin et al., (2019) bahwa udang stadia
post larva diberi pakan sebanyak 8-12 kali/hari
(setiap 2-3 jam). Seiring dengan
bertambahnya pertumbuhan udang dan lama
pemeliharaan di tambak, maka frekuensi
pakan dapat dikurangi dan umumnya
maksimum 6 Kali/hari. Frekuensi pemberian
pakan meningkat sebanyak 3 - 5 kali/hari pada
pemeliharaan 1-15 hari (Shilman et al., 2023).
Frekuensi pemberian pakan yang tepat sangat
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi pakan
dalam menunjang pertumbuhan, FCR dan
tingkat kelangsungan hidup  organisme
akuatik. Berdasarkan uraian diatas maka perlu
dilakukan penelitian mengenai frekuensi
pemberian pakan antara 2, 4, 6, dan 8 yang
optimal untuk mendukung pertumbuhan,
kelangsungan hidup dan FCR.

MATERI DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Januari
2024. Bertempat di Balai Benih lkan Pantai
(BBIP) Kampal Instalasi Mamboro, Kelurahan
Mamboro, Kota Palu, Provinsi Sulawesi
Tengah.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini terlihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Alat dan Bahan yang Digunakan

No Nama Alat

Kegunaan

1. Do Meter
Thermometer

3 pH Meter

4 Seser

5. Timbangan Analitik

6. Baskom

7 Refractometer

8 Selang air

9 Blower

Kamera
11. Alat Tulis
12. Selang Aerasi, Batu Aerasi
13. Plastik Clip
14  Gelas Ukur

Mengukur Oksigen Terlarut
Mengukur Suhu

Mengkur Kadar Asam dan Basah Air
Mengambil Benur Udang
Menimbang
Menampung Bahan

Mengukur Salinitas

Mengalirkan air

Sumber Oksigen

Mengambil dokumentasi

Mencatat hasil pengukuran/penelitian

Mengalirkan udara dari blower ke wadah

Tempat menyimpan pakan

Mengukur volume air yang dimasukkan ke baskom

Bahan yang akan digunakan adalah air laut
dan air tawar, pakan komersil denagn protein
diatas 35%, serta benur udang vaname Post
Larva (PL) 32 dengan bobot antara 0,6 - 0,8
g/ekor.

Organisme Uji

Udang uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah udang vaname Post Larva (PL) 32
dengan bobot berkisar antara 0,6 - 0,8 g/ekor
yang berasal dari wunit pembenihan di
Kabupaten Barru. Udang vaname diberikan
pakan buatan (Evergreen). Dosis pemberian

(Zainuddin et al.,, 2017) (Zainuddin et al.,
2014) dan frekuensi pemberian pakan
disesuaikan dengan perlakuan yang telah
ditentukan.

Desain Penelitian

Penelitian ini  didesain menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingg
diperoleh 20 unit percobaan. Perlakuan yang
digunakan terlihat pada Tabel 2.

pakan sebesar 10% dari bobot tubuh
Tabel 2. Perlakuan penelitian.
Kode Perlakuan Perlakuan
A Pemberian pakan sebanyak 2 Kali/hari
B Pemberian pakan sebanyak 4 Kali/hari
C Pemberian pakan sebanyak 6 Kali/hari
D Pemberian pakan sebanyak 8 Kali/hari
Persiapan wadah penelitian Variabel Penelitian
Pertumbuhan Mutlak
Wadah penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah baskom berukuran 20 L
kemudian diisi air dengan volume 10 L.
Sebelum digunakan, wadah dibersihkan
menggunakan air bersih dan sabun setelah itu
dikeringkan. Wadah diisi air laut sebanyak
10liter sebelum digunakan air terlebih dahulu
disterilkan. Setelah wadah terisi air maka
selanjutnya adalah melakukan aklimatisasi
dengan tujuan untuk menyesuaikan
lingkungan yang baru, proses aklimatisasi
dilakukan selama 15 menit (Effendi et al.,
2021) (Effendi et al., 2021). Setelah itu
dilakukan penebaran benur dengan padat
tebar 2 ekor/L (20 ekor/wadah) dan dipelihara
selama 16 hari.
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Pertumbuhan  mutlak  dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

dengan

Dimana, W: Pertumbuhan berat mutlak (g);
Wt: Berat rata-rata awal (g); WO: Berat rata-
rata akhir (g)

Pertumbuhan harian

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:



Juvenil, 5(3), 324-335 (2024)

LnWt — LnWO0
ADG(%) = —————

Dimana, ADG: Laju pertumbuhan harian
(%/hari); LnWt: Bobot rata-rata ikan pada hari
ke-t (g); LnWO: Bobot rata-rata ikan pada hari
ke-0 (g)

Rasio Konversi Pakan (FCR)

Food Convertion Ratio (FCR) dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

FCR= ——"——
(Wt+d) —Wo

Dimana, F: Jumlah pakan yang dikomsumsi
selama penelitian (g); Wt: Biomassa udang
pada akhir pelitian (g); WO: Biomassa udang

Tabel 3. Variabel kualitas air diamati

pada awal penelitian (g); D: Biomassa Udang
Mati (g)

Kelangsungan Hidup

Tingkat  kelangsungan hidup  dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

Nt
SR (%) = 1o X 100 oo (4)

Dimana, SR (%): Tingkat Kelangsungan Hidup
(%); Nt: Jumlah Awal (Ekor); NO: Jumlah Akhir
(Ekor)

Variabel Kualitas Air

Variabel kualitas air diamati pada penelitian ini
terlihat pada Tabel 3.

No. Variabel Kualitas Air Waktu Pengukuran
1. Suhu Air 1 kali sehari

2. Oksigen Terlarut 1 kali sehari

3. pH 1 kali sehari

4. Salinitas 1 kali sehari

5 Ammoniak 2 kali selama penelitian (awal dan Akhir)

Metode Analisis Data

Data pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan
harian dianalisis menggunakan analisis ragam
(Anova), jika terjadi pengaruh antar perlakuan
maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur
(BNJ). Data kelangsungan hidup dan kualitias
air dianalisis secara deskriptif menggunakan
grafik dan tabel. Data yang diperoleh diolah
menggunkan aplikasi Microsoft Excel 2019
dan Minitab 16.

0,80 +

)

o

~

o
I

0,50 - 0,42+0,05b
0,40 -
0,30 -
0,20 -

Pertumbuhan Mutlak (g

0,10 -

0,00 -
A (2 Kali/Hari)

0,60 - O,SGjT),OL%ab

B (4 Kali/Hari)
Perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan

Pertumbuhan mutlak udang vaname
(Litopenaeus vannamei) yang dipelihara
dengan frekuensi pemberian pakan berbeda
berkisar 0,42 - 0,57 g untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 1.

0,57+0,122

0,49+0,082

C (6 Kali/Hari) D (8 Kali/Hari)

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Mutlak

Hasil analisis ragam anova menunjukkan
bahwa frekuensi pakan vyang berbeda
berpengaruh  nyata (P<0.05) terhadap

pertumbuhan mutlak udang vaname
(Litopenaeus vannamei). Sedangkan uji lanjut
menunjukkan bahwa perlakuan A (2 kali/hari)
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tidak berbeda nyata terhadap perlakuan B (4
kali/hari) dan perlakuan C (6 kali/hari), tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan D (8
kali/hari). Perlakuan B (4 kali/hari) dan C (6
kali/lhari) tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A (2 kali/hari) dan D (8 kali/hari).

4,50 +

4,00 -
b
350 - 3,09+0,33

3,00 - [

2,50 -
2,00 -
1,50 -
1,00 -
0,50 -

Pertumbuhan Harian Rata-rata (%0)

0,00 -
A (2 Kali/Hari)

4,14+0,292

B (4 Kali/Hari)

Pertumbuhan harian rata-rata udang vaname
(Litopenaeus vannamei) yang dipelihara
dengan frekuensi pemberian pakan berbeda
berkisar 3,09 - 4,14 %/hari untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar 2

4,17+0,65
3,55+0,58%

C (6 Kali/Hari) D (8 Kali/Hari)

Perlakuan

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Harian Rata-rata

Hasil analisis ragam anova menunjukkan
bahwa pemberian pakan dengan frekuensi
yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap pertumbuhan harian rata-
rata udang vanname (Litopenaeus vannamei).
Sedangkan uji lanjut menunjukkan perlakuan
A (2 kali/hari) tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan perlakuan C (6 Kkali/hari), tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan B (4
kali/hari) dan perlakuan D (8 kali/hari).
Perlakuan B (4 kali/hari) dan perlakuan D (8
kali/hari) tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan C (6 kali/hari), tetapi berbeda nyata
terhadap perlakuan A (2 kali/hari).

Pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan harian
rata-rata diperoleh selama penelitian berturut-
turut yaitu pertumbuhan harian tertinggi adalah
perlakuan D (8 kali/hari) sebesar 0,57 g dan
4,17 %/hari, kemudian diikuti perlakuan B (4
kali/hari) sebesar 0,56 g dan 4,14 %/hari,
kemudian perlakuan C (6 kali/hari) sebesar
0,49 g dan 3,55 %/hari, serta A (2 kali/hari)
sebesar 0,42 g dan 3,09 %/hari. Pertumbuhan
mutlsk dan pertumbuhan harian rata-rata
tertinggi adalah perlakuan D (8 kali/hari)
sebesar 0,57 g dan 4,17 %/hari dan
pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan harian
rara-rata terendah adalah A (2 kali/hari)
sebesar 0,42 g dan 3,09 %/hari.
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Gambar diatas menujukkan bahwa
pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan harian
rata-rata tertinggi adalah perlakuan D (8
kali/hari), Hal ini diduga karena frekuensi
pemberian pakan sebanyak 8 kali/hari dapat
memenuhi kebutuhan udang sehingga protein
dari pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan
dengan baik untuk meningkatkan
pertumbuhan udang vaname (L. vanname).
Semakin tinggi frekuensi pemberian pakan
maka pemenuhan kebutuhan pakan udang
akan terus terpenuhi sehingga tidak terjadi
kelaparan. Menurut Nur (2011) dalam
Zainuddin et al., (2019) bahwa semakin sering
pemberian pakan akan memberi peluang yang
lebih besar kepada udang untuk memperoleh
makanan setiap saat, sehingga kebutuhan
pakan akan selalu terpenuhi.

Kandungan protein dan lemak dalam pakan
merupakan salah  satu faktor yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan udang
vanname. pakan komesial yang diberikan
mengandung protein sebesar > 35 % dan
lemak sebesar > 6%, protein dan lemak
tersebut sesuai dengan kebutuhan udang
vanname untuk menunjang pertumhan dan
kelangsungan hidupnya. Lee and Lee, (2018)
mengemukkan bahwa udang vanname
berukuran 0,6 - 5 g membutuhkan protein
antara 34,5 - 35,6%. Menurut Tahe dan
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Suwuyo (2011) kadar protein dalam pakan
merupakan zat makanan yang sangat
dibutuhkan untuk  pemeliharaan tubuh,
pembentukan jaringan tubuh yang rusak serta
penambahan protein tubuh dalam proses
pertumbuhan.

Rendahnya  pertumbuhan  mutlak  dan
pertumbuhan harian rata-rata pada perlakuan
A (2 kali/hari) diduga karena pertumbuhan
pada udang memiliki periode tertentu untuk
pembentukan organ-organ tubuhnya. Selain
itu, jarak waktu pemberian pakan pertama ke
pemberian pakan kedua cukup lebar sehingga
energi yang berasal dari pakan digunakan
untuk bertahan hidup daripada untuk
pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Ulum et al., (2020) bahwa pakan
yang diberikan harus sesuai dengan kapasitas
lambung dan sesuai dengan waktu organisme
perairan membutuhkan makan. Secara umum,
pemberian pakan pada budidaya udang
vanname sebanyak 4 - 6 kali/hari dalam waktu
3 - 4 jam pada siang hingga malam hari
(Burfor 2001 dalam Aalimahmoudi et al.,
2016)).

7,00 -
4,60+1,622
6,00 -
5,00 -

4,00 -

3,00 - &

2,00 -

Rasio Konversi Pakan

1,00 -

0,00 -
A (2 Kali/Hari)

1,0040,22
I

B (4 Kali/Hari)

Hasil penelitian Ihsanario and Ridwan, (2021)
udang vaname yang dipelihara yang dipelihara
dengan pemberian pakan sebanyak 1 - 36
kali/lhari menghasilkan rata-rata pertumbuhan
antara 0,62 — 1,97 g/minggu. Penelitian
Usman et al., (2022) dengan pemberian pakan
sebanyak 4 kali/hari diperoleh pertumbuhan
mutlak berkisar 5,8 - 8,5 g. sedangkan hasil
penelitian Akbar et al., (2023) menunjukkan
bahwa pertumbuhan mutlak udang vannamei
yang dipelihara dengan pemberian pakan
sebanyak 3 kali/hari berkisar 2,24 - 4,47 g dan
laju pertumbuhan harian berkisar 4 - 7,99 %.

Hasil penelitan Nuhman, (2009) udang
vaname yang dipelihara dengan pemberian
pakan sebanyak 4 kali/hari diperoleh
pertumbuhan  harian  berkisar 3,43 -
9,86%/hari.

Rasio Konversi Pakan (FCR)

Rasio Konversi Pakan udang vaname
(Litopenaeus vannamei) yang dipelihara

dengan frekuensi pemberian pakan berbeda
berkisar 0,37 - 4,60 untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 3.

1,21+0,820

0,37+0,17°
I

C (6 Kali/Hari) D (8 Kali/Hari)

Perlakuan

Gambar 3. Grafik Rasio Konversi Pakan

Hasil analisis ragam anova menunjukkan
bahwa pemberian pakan dengan frekuensi
yang berbeda berpengaruh sangat nyata
(P<0.01) terhadap Rasio Konversi Pakan
udang vanname (Litopenaeus vannamei).
Sedangkan uji lanjut menunjukkan bahwa
perlakuan A (2 Kkali/hari) berbeda nyata
terhadap perlakuan B (4 kali/hari) dan
perlakuan C (6 kali/hari) dan perlakuan D (8
kali/lhari). Perlakuan B (4 kali/hari) tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan C (6
kali/hari) dan D (8 kali/hari). Perlakuan C (6
kali/hari) berbeda nyata terhadap perlakuan A
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(2 kali/hari) tetapi tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan B (4 kali/hari) dan D (8
kali/hari). Perlakuan D (8 kali/hari) berbeda
nyata terhadap perlakuan A (2 kali/hari) dan
perlakuan B (4 kali/hari) tetapi tidak berbeda
nyata terhadap perlakuan C (6 kali/hari).

Rasio Koversi Pakan adalah gambaran tingkat
kemampuan udang dalam memanfaatkan
pakan yang diberikan. Nilai konversi pakan
menunjukan kemampuan udang mengubah
pakan menjadi daging (Syah et al., 2017). Nilai
konversi pakan (FCR) menunjukkan seberapa
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besar udang dapat memanfaatkan pakan yang
diberikan untuk membentuk 1 kg daging
(Zainuddin et al., 2014).

Gambar diatas menunjukan bahwa selama
penelitian rasio konversi pakan yang terrendah
adalah perlakuan D (8 kali/hari) sebesar 0,37
kemudian diikuti perlakuan B (4 kali/hari) dan
C (6 kali/hari) masing-masing sebesar 1,00
dan 1,21. Rasio konversi pakan tertinggi itu
pada perlakuan A (2 kali/hari) sebesar 4,60.

Rendahnya rasio konversi pakan pada
perlakuan D (8 kali/hari) diduga karena pakan
yang diberikan dimanfaatkan secara optimal
untuk pertumbuhan hal ini sesuai dengan hasil
pertumbuhan yang diperoleh pada perlakuan
perlakuan D (8 kali/hari) tertinggi dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya tetapi FCR
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa pakan
dicerna dengan optimal sehingga protein dan
lemak yang diperoleh dari pakan dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Soedibya,
(2013), menyatakan bahwa tingginya nilai
daya cerna pakan akan diikuti oleh tingginya
laju pertumbuhan. Tingginya daya cerna
pakan tersebut menunjukkan alokasi energi
untuk pertumbuhan lebih besar dibandingkan
untuk kegiatan metabolisme. Kecernaan dan
rasio konversi pakan merupakan faktor penting
untuk dipertimbangkan dalam menentukan
pemanfaatan pakan karena merefleksikan
persentase pakan yang diserap oleh udang
(Ouijifard et al., 2012).

Selain itu, efisiensi pemberian pakan sangat
baik, dimana pakan yang dikomsumsi lebih
banyak dibandingkan pakan yang terbuang
sehingga protein yang berasal dari pakan lebih
banyak dimanfaatkan untuk pertumbuhan.
Selain itu rendahnya FCR juga diduga
disebabkan oleh pemangsaan terhadap udang
yang sedang moulting sehingga sumber pakan
tidak hanya berasal dari pakan komersil.
Menurut Murtini et al., (2022) Efisiensi pakan
menunjukkan seberapa banyak pakan yang
diserap oleh ikan untuk tumbuh, diluar
penggunaan untuk melakukan aktifitas alami,
seperti bergerak, bernafas, mencari makan
dan melakukan metabolisme. Menurut Akbar
et al., (2023) Udang vaname bersifat kanibal,
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pada saat molting kondisi udang sangat lemah
sehingga tidak bisa mempertahankan diri
terhadap serangan udang yang lain. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa ketika molting, udang
mengeluarkan cairan yang mengandung asam
amino, enzim dan senyawa-senyawa organik
hasil dekomposisi parsial eksoskeleton
(cangkang) yang baunya sangat merangsang
nafsu makan udang yang lain (Aziz, 2010).

Rasio Konversi Pakan yang diperoleh selama
penelitian berkisar 0,37 - 4,60 artinya untuk
mengahasilkan 1 kg daging dibutuhkan
berkisar 0,37 - 4,60 kg pakan. Menurut Arsad
et al., (2017), pada umumnya kadar FCR pada
tambak vaname berkisar 1,4 - 1,8. Semakin
tinggi nilai FCR berarti semakin banyak pakan
yang tidak diubah menjadi biomassa sehingga
pakan yang diberikan semakin tidak efektif
dan efisien (Ridlo and Subagiyo, 2013).
Tingkat kecernaan juga merupakan penyebab
FCR udang vanname tinggi. Ketika pakan
tidak dicerna dengan baik maka kandungan
protein dan lemak dari pakan tidak dapat
dimanfaatkan sehingga udang vanname
tersebut tidak memiliki energi yang cukup
untuk pertumbuhan karena energi yang di
peroleh dari pakan dimanfaatkan Sebagian
besar untuk proses metabolisme tubuh udang.
Djarijah, (2006), menyatakan bahwa kualitas
pakan mempengaruhi daya cerna dan daya
serap ikan terhadap pakan yang dikonsumsi
semakin kecil nilai konversi pakan, semakin
baik kualitas pakan yang diberikan.

Hasil penelitian Zainuddin et al., (2019) juvenil
udang vannamei yang dipelihara dengan
pemberian pakan sebanyak 3 - 5 kali/hari
diperoleh rasio konversi pakan berkisar 1,02 -
2,67. Penelitian Zainuddin et al., (2014) udang
vannamei yang dipelihara dengan pemberian
pakan sebanyak 2-6 kali/hari diperoleh rasio
konversi pakan berkisar 1,09 - 1,82.

Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan Hidup udang vaname
(Litopenaeus vannamei) yang dipelihara
dengan frekuensi pemberian pakan berbeda
berkisar 79 - 91 % untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Tingat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup udang vannamei
yang diperoleh dengan frekuensi pemberian
pakan yang berbeda, pada perlakuan A (2
kali/hari) tingkat kelangsungan hidup sebesar
79%, kemudian mengalami peningkatan pada
perlakuan B (4 kali/hari) sebesar 91 % dan
terjadi penurunan pada perlakuan C (6
kali/hari) sebesar 79 % dan mengalami
peningkatan pada perlakuan D (8 kali/hari)
sebsar 83 %. Tingkat kelangsungan hidup
tertinggi didapat adalah pada perlakuan B (B 4
kali/hari) dan terrendah pada perlakuan A (2
kali/hari) dan C (6 kali/hari) masing-masing
sebesar 79 %.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, tingkat
kelangsungan hidup yang diperoleh memenuhi
standar kebutuhan budidaya. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Widigdo, (2013) bahwa
tingkat kelangsungan hidup dikategorikan
tinggi jika > 70%, kategori sedang vyaitu
sebesar 50 - 60% dan tingkat kelangsungan
hidup sebsesar < 50 % tergolong rendah.
Persentase pemberian pakan sebesar 10%
dari bobot biomassa perhari adalah ukuran
yang ideal sehingga udang tidak mengalami
kekurangan pakan atau kelebihan pakan,
bahkan dengan cara pemberian pakan yang
dilakukan sebanyak empat Kkali sehari
memungkinkan  udang  vanamei tidak
berebutan dalam mencari makanan sehingga
tidak menimbulkan kanibalisme yang dapat
menurunkan nilai sintasan (Zainuddin et al.,
2017).

Rendahnya tingkat kelangsungan hidup pada
perlakuan A (2 kali/hari) dan C (6 kali/hari)
dibandingkan perlakuan yang lainnya, diduga
karena terjadi kekurangan pakan dan terjadi
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kompetisi sehingga udang vyang tidak
mendapatkan pakan tidak mempunyai energi
untuk bertahan hidup dan mengalami
kematian. Selain itu sifat alami udang
vanname vyang kanibal = menyebabkan
tingginya mortalitas. jadi jika frekuensi
pemberian pakan tidak sesuai dengan

kebutuhan udang maka akan terjadi saling
memangsa satu dengan yang lainnya, oleh
karena itu pentingnya untuk mengatur
frekuensi pemberian pakan agar tidak terjadi
kematian dan mengefisienkan pemberian
pakan sehingga dapat menekan biaya
operasional.

Selain itu, frekuensi pemberian pakan yang
tidak termafaatkan dan tidak dicerna baik oleh
udang dapat menyebabkan variable kualitas
air kurang optimal untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang vanname. Pakan
yang tidak termakan merupakan salah satu
sumber penghasil ammonia diperairan jika hal
ini terjadi dalam jangka waktu yang lama
dapat menyebabkan kematian akibat proses
metabolisme yang membutuhkan energi yang
besar sedangkan sumber energi berasal dari

pakan. Menurut Bahri et al, (2020)
Rendahnya tingkat kelulus hidupan atau
kelangsungan  hidup udang vannamei

(Litopenaeus vannamei) dapat dipengaruhi
oleh udang yang kekurangan energi dalam
memanfaatkan pakan.

Frekuensi pemberian pakan memiliki peran
yang penting untuk kelangsungan hidup udang
vanname karena jika pemberian pakan tidak
dapat memenuhi kebutuhan udang maka akan
mengalami kematian. Menurut Anggoro,
(1992) kematian berkaitan dengan terjadinya
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gangguan osmolaritas internal, kehabisan
energi dan berkurangnya daya pemanfaatan
pakan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
tingginya prosentase kelangsungan hidup
adalah faktor biotik dan abiotik seperti
kompetitor, kepadatan populasi, penyakit,
umur, kemampuan  organisme  dalam
beradaptasi dan penanganan manusia
(Effendi, 2003).

Rendahnya tingkat kelangsungan hidup juga
dapat disebabkan karena udang bersifat
kanibalisme, pada saat molting kondisi udang
sangat lemah sehingga tidak  bisa
mempertahankan diri terhadap serangan
udang vyang lain (Akbar et al., 2023).
Kelangsungan hidup yang rendah pada udang
vannamei juga dapat terjadi karena faktor
lingkungan dan stres seperti pergantian air
dan kualitas air yang buruk (Zainuddin et al.,
2019). Udang vannamei bersifat agresif,
udang yang sehat akan menyerang udang
yang lemah, terutama pada saat moulting

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air

udang yang lemah atau udang yang sakit
(Yustianti et al.,, 2012). kematian akibat
kanibalisme pada udang yang sedang
moulting dapat menjadi tinggi ketika proses
moulting tidak bersamaan dengan proses
moulting tidak bersamaan antara udang yang
satu dengan udang yang lain (Anggoro, 1992).

Hasil penelitian Usman et al., (2022) udang
vannamei yang dipelihara dengan pemberian
pakan sebanyak 4 kali/hari diperoleh tingkat
kelangsungan hidup berkisar 81,87 - 90,67%.
Penelitian Muchdar et al.,, (2021) udang
vannamei yang dipelihara dengan pemberian
pakan sebanyak 4 kali/hari diperoleh tingkat
kelangsungan hidup berkisar 36,67 - 90 %.

Variabel Kualitas Air

Variabel yang diamati selama penelitian
meliputi Oksigen Terlarut, Suhu, pH, Salinitas
dan Amonia. Hasil pengukuran kualitas yang
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada
Tabel 3.

Oksigen Suhu
Perlakuan Terlarut o pH Salinitas (ppt) Amonia (mg/L
(°C)
(mg/L)
A 50-5,9 29,1 - 30,7 521-7,35 28,4-32)9 0,002 - 0,008
B 50-5,9 29,0 - 30,8 521-7,34 29,3-32)9 0,002 - 0,006
C 50-5,9 29,0 - 30,7 521-7,35 29,1-328 0,002 - 0,006
D 50-5,9 29,0 - 30,8 521-7,35 29,4-32)9 0,002 - 0,004
Oksigen terlarut yang diperoleh selama mempengaruhi proses osmoregulasi pada
penelitian berkisar antara 5,0 - 5,9 mg/L pada ikan.
semua perlakuan. Oksigen tersebut sesuai
dengan kebutuhan udang vanname. Oksigen Suhu yang diperoleh selama penelitian

terlarut tidak boleh kurang dari 4 ppm di pagi
hari dan lebih dari 6 ppm pada sore hari.
Udang akan naik ke permukaan air untuk
mendapatkan oksigen jika konsentrasi jika DO
kurang dari 4 ppm (Muralidhar et al., 2012
dalam Sharma et al., 2022). Menurut Akbar et
al., (2023) oksigen terlarut yang berkisar 4,25 -
6,19 mg/L merupakan kisaran oksigen terlarut
yang layak untuk pertumbuhan udang kaki
putih. Sedangkan menurut Hanief et al.,
(2014) kadar oksigen 2,78 - 3,72 mg/L selama
penelitian tergolong rendah tetapi masi bisa
ditolerir udang vannamei.

Menurut Yulan et al., (2013) dalam Andayani
et al, (2018), proses metabolisme
membutuhkan energi yang didapatkan dari
oksigen terlarut untuk proses osmoregulasi.
Sehingga jumah ikan sangat mempengaruhi
kadar oksigen terlarut. Semakin banyak jumlah
ikan dalam media, maka tingkat konsumsi
oksigen akan meningkat yang menyebabkan
turunnya kadar oksigen terlarut dalam media.
Kandungan oksigen terlarut yang rendah di
dalam media pemeliharaan akan
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berkisar antara 29 - 30,8 °C. Suhu yang
diperoleh sesuai dengan kebutuhan udang
vanname untuk mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya. Ketika udang di
dalam tambak terpapar suhu yang melebihi
33°C untuk waktu yang waktu yang lama,
kapasitas produksi tambak akan berkurang.
Akan tetapi, ketika udang di dalam tambak
kolam terpapar pada suhu antara 23,5 dan
25,5°C atau antara 30 dan 31,5°C dalam
jangka waktu yang 31,5°C untuk jangka waktu
yang lama, produksi udang di tambak ini
meningkat (Abdelrahman et al.,, 2017 dalam
Sharma et al.,, 2022). Menurut Farabi and
Latuconsina, (2023) Nilai suhu 28,4 — 31,8 °C
sesuai dengan kehidupan udang suhu optimal
untuk menunjang pertumbuhan dan
kelangsungan hidup udang vanname > 27 °C
(SNI, 2016). Zainuddin et al., (2014) Suhu
berpengaruh langsung pada metabolisme
udang, pada suhu tinggi metabolism udang
dipacu, sedangkan pada suhu yang lebih
rendah proses metabolism diperlambat. Bila
keadaan seperti ini berlangsung lama, maka
akan mengganggu kesehatan udang karena
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secara tidak langsung suhu air yang tinggi
menyebabkan oksigen dalam air menguap,
akibatnya larva udang akan kekurangan
oksigen.

pH yang diperoleh selama penelitian berkisar
antara 5,21 - 7,35. pH yang diperoleh sesuai
dengan kebutuhan udang vanname untuk
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidupnya. Menurut Chamberlain, (1988) dalam
Sharma et al, (2022) wudang dapat
mentoleransi keasaman antara 4,0 - 11,0 dan
tingkat pH 7,5 - 8,2 (Effendi et al., 2016 dalam
Sharma et al.,, 2022) yang diperoleh pada
penelitian berkisar antara 6-7. Kisaran tersebut
layak untuk pertumbuhan udang kaki putih
(Akbar et al., 2023). Sedangkan menurut
Manullang et al., 2023) pH berkisar 9 - 7,5
merupakan pH optimal media pemeliharaan
udang vaname.

Salinitas yang diperoleh selama penelitian
berkisar antara 28,4 - 32,9 ppt. Salinitas yang
diperoleh sesuai dengan kebutuhan udang
vanname untuk mendukung pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya. Menurut Saraswathy
et al.,, (2012) dalam Sharma et al., (2022).
Udang tumbuh paling baik pada salinitas
antara 15 dan 30 ppt. Udang muda yang
berumur 1 - 2 bulan memerlukan kadar garam
15 - 25 ppt agar pertumbuhannya dapat
optimal. Setelah umurnya lebih dari 2 bulan,
pertumbuhan udang relatif baik pada salinitas
antara 5-30 ppt. Setelah penebaran benur
udang kadar optimal salinitas kisaran 10-30
ppt (Supono, 2019). dan kadar salinitas untuk
pembesaran Udang Vaname pada pada
kisaran 26 - 32 ppt (SNI, 2016). Salinitas > 45
ppt organisme perairan sulit beradaptasi,
tetapi udang vaname dapat mentolerir salinitas
> 45 ppt (Supono, 2013).

Amonia yang diperoleh selama penelitian
berkisar antara 0,002 — 0,008 mg/L. Amonia
yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan
udang vanname untuk mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya.
Menurut Akbar et al., (2023) kisaran amonia
antara 0,006 - 0,008 mg/L layak untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang
kaki putih. Kadar amonia masih dalam batas
dan tidak melebihi maksimal. Batas maksimal
amonia untuk pembesaran Udang Vaname
pada nilai £ 0,1 mg/l (SNI, 2016). Tingginya
konsentrasi amonia dalam darah akan
mengurangi afinitas pigmen darah
(hemocyanin) dalam mengikat oksigen, selain
itu tingginya konsentrasi amonia dapat
meningkatkan kerentanan udang terhadap
penyakit (Farabi and Latuconsina, 2023).
Tingginya kosentrasi amoniak di tambak
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disebabkan oleh akumulasi sisa pakan dan
kotoran udang yang menyebabkan amoniak
meningkat (Tahe et al., 2011).

KESIMPULAN DAN SARAN

Frekuensi pemberian pakan berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan mutlak.
Frekuensi  pemberian pakan berbeda

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
laju pertumbuhan harian rata-rata dan rasio
konversi pakan (FCR) udang vanname
(Litopenaeus vannamei). Pertumbuhan mutlak
dan pertumbuhan harian rata-rata tertinggi
terjadi pada frekuensi pemberian pakan 8
kali/hari masing-masing sebesar 0,57 g, 4,17

%/hari dan rasio konversi pakan yang
dihasilkan sebesar 0,37 terendah
dibandingkan dengan frekuensi pemberian

pakan 2, 4 dan 6 kali/hari. Direkomendasikan
pada wusaha budidaya udang vaname
(Litopenaeus vannamei) untuk memberikan
pakan sebanyak 8 kali/hari.
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